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                          Moli was a very cheerful little koala. She loved playing with all her toys in her room. To her, every day was a time for adventure!

                          
Moli adalah seekor koala kecil yang sangat ceria. Dia suka sekali bermain dengan semua mainannya di dalam kamar. Baginya, setiap hari adalah waktu untuk berpetualang!
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                          After flying her plane, Moli switched to her red ball. She left the plane just like that on the floor. "I'll tidy up later," Moli thought.

                          
Setelah puas menerbangkan pesawat, Moli beralih ke bola merahnya. Dia meninggalkan pesawatnya begitu saja di lantai. "Nanti saja beres-beresnya," pikir Moli.
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                          Mama came and saw Moli's room getting messy. "Moli, let's tidy up your toys before moving to something else," Mama called out gently.

                          
Mama datang dan melihat kamar Moli yang mulai berantakan. "Moli, ayo bereskan mainanmu dulu sebelum pindah ke benda lain," panggil Mama dengan lembut.
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                          Moli just grinned widely. "In a moment, Mom! I still want to draw this beautiful forest scene!" Moli kept being busy with her crayons.

                          
Moli hanya menyengir lebar. "Sebentar lagi, Ma! Moli masih mau menggambar pemandangan hutan yang indah ini!" Moli terus saja asyik dengan krayonnya.
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                          Suddenly, Moli wanted to show her blue caterpillar doll to Mom. But, where was it? Moli searched through the pile of pillows, but it wasn't there.

                          
Tiba-tiba, Moli ingin menunjukkan boneka ulat birunya kepada Mama. Tapi, di mana ulat itu? Moli mencari di tumpukan bantal, tapi tidak ada.

                      

    

    
        
        
            [image: Illustration]
        

        
                      
                          Thump! Ouch! Moli's foot got caught on a scattered wooden block. She fell right on top of her pile of books. Her knee felt a little sore.

                          
Gubrak! Aduh! Kaki Moli tersangkut balok kayu yang berserakan. Dia terjatuh tepat di atas tumpukan bukunya sendiri. Lututnya terasa sedikit sakit.
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                          Suddenly, Kiki came to visit. "Moli, let's play long jump in your room!" Kiki shouted excitedly while carrying a ball.

                          
Tiba-tiba, Kiki datang berkunjung. "Moli, ayo kita main lompat jauh di kamarmu!" seru Kiki dengan semangat sambil membawa bola.
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                          Kiki tried to step inside, but he was confused. There was no empty space to step! The entire floor was covered by Moli's toys.

                          
Kiki mencoba melangkah masuk, tapi dia bingung. Tidak ada ruang kosong untuk menginjakkan kaki! Semua lantai tertutup oleh mainan Moli.
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                          Crunch! Kiki accidentally stepped on Moli's drawing paper. The forest picture Moli had made was now dirty and torn. Moli was shocked to see it.

                          
Krek! Kiki tidak sengaja menginjak kertas gambar Moli. Gambar hutan yang tadi dibuat Moli sekarang jadi kotor dan robek. Moli terkejut melihatnya.
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